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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai keunggulan untuk mampu berkembang menjadi
negara maju. Keanekaragaman sumber daya alam, flora dan fauna, kultur,
penduduk serta letak geografis yang unik merupakan modal dasar yang kuat
untuk melakukan pengembangan di berbagai sektor kehidupan yang pada
saatnya dapat menciptakan daya saing yang unggul di dunia internasional.
Dalam berbagai hal, kemampuan bersaing dalam sektor sumber daya
manusia tidak hanya membutuhkan keunggulan dalam hal mutu akan tetapi
juga memerlukan upaya-upaya pengenalan, pengakuan, serta penyetaraan
kualifikasi pada bidang-bidang keilmuan dan keahlian yang relevan baik

secara bilateral, regional maupun internasional.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) secara khusus dikembangkan
untuk menjadi suatu rujukan nasional bagi upaya-upaya peningkatan mutu
dan daya saing bangsa Indonesia di sektor sumberdaya manusia.Pencapaian
setiap tingkat kualifikasi sumber daya manusia Indonesia berhubungan
langsung dengan tingkat capaian pembelajaran baik yang dihasilkan melalui
sistem pendidikan maupun sistem pelatihan kerja yang dikembangkan dan
diberlakukan secara nasional. Oleh karena itu upaya peningkatan mutu dan
daya saing bangsa akan sekaligus pula memperkuat jati diri bangsa

Indonesia.

KKNI merupakan salah satu langkah untuk mewujudkan mutu dan jati diri
bangsa Indonesia dalam sektor sumber daya manusia yang dikaitkan dengan
program pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan secara
nasional.Setiap tingkat kualifikasi yang dicakup dalam KKNI memiliki makna
dan kesetaraan dengan capaian pembelajaran yang dimiliki setiap insan
pekerja Indonesia dalam menciptakan hasil karya dan kontribusi yang

bermutu di bidang pekerjaannya masing-masing.



Kebutuhan Indonesia untuk segera memiliki KKNI sudah sangat mendesak
mengingat tantangan dan persaingan global pasar tenaga kerja nasional
maupun internasional yang semakin terbuka. Pergerakan tenaga kerja dari
dan ke Indonesia tidak lagi dapat dibendung dengan peraturan atau regulasi
yang bersifat protektif. Ratifikasi yang telah dilakukan Indonesia untuk
berbagai konvensi regional maupun internasional, secara nyata
menempatkan Indonesia sebagai sebuah negara yang semakin terbuka dan
mudah tersusupi oleh kekuatan asing melalui berbagai sektor termasuk
sektor perekonomian, pendidikan, sektor ketenagakerjaan dan lain-lain. Oleh
karena itu, persaingan global tidak lagi terjadi pada ranah internasional akan

tetapi sudah nyata berada pada ranah nasional.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi tantangan globalisasi

pada sektor ketenagakerjaan adalah meningkatkan ketahanan sistem

pendidikan dan pelatihan secara nasional dengan berbagai cara antara lain

sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan,

2.Mengembangkan  sistem = kesetaraan kualifikasi antara capaian
pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan,
pengalaman kerja maupun pengalaman mandiri dengan kriteria
kompetensi yang dipersyaratkan oleh suatu jenis bidang dan tingkat
pekerjaan,

3. Meningkatkan kerjasama dan pengakuan timbal balik yang saling
menguntungkan antara institusi penghasil dengan pengguna tenaga kerja,

4. Meningkatkan pengakuan dan kesetaraan kualifikasi ketenagakerjaan
Indonesia dengan negara-negara lain di dunia baik terhadap capaian
pembelajaran yang ditetapkan oleh institusi pendidikan dan pelatihan
maupun terhadap kriteria kompetensi yang dipersyaratkan untuk suatu

bidang dan tingkat pekerjaan tertentu.

Secara mendasar langkah-langkah pengembangan tersebut mencakup
permasalahan yang bersifat multi aspek dan keberhasilannya sangat

tergantung pada sinergi dan peran proaktif dari berbagai pihak yang terkait



dengan peningkatan mutu sumber daya manusia nasional termasuk
Kemdikbud, Kemnakertrans, asosiasi profesi, asosiasi industri, institusi

pendidikan dan pelatihan serta masyarakat luas.

Secara umum, kondisi awal yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan
suatu program penyetaraan kualifikasi ketenagakerjaan tersebut nampak
belum cukup kondusif dalam beberapa hal. Indikatornya antara lain belum
meratanya kesadaran mutu di kalangan institusi penghasil tenaga kerja,
belum tumbuhnya kesadaran tentang pentingnya kesetaraan kualifikasi
antara capaian pembelajaran yang dihasilkan oleh penghasil tenaga kerja
dengan deskripsi keilmuan, keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan di
bidang kerja atau profesi termasuk terbatasnya pemahaman mengenai
dinamika tantangan sektor tenaga kerja di tingkat dunia. Oleh karena itu
upaya-upaya untuk mencapai keselarasan mutu dan penjenjangan
kualifikasi lulusan dari institusi pendidikan formal dan non formal, dengan
deskripsi kompetensi kerja yang diharapkan oleh pengguna lulusan perlu

diwujudkan dengan segera.

Di jalur pendidikan non formal, pada tahun 2012 tercatat sekitar 17.000
lembaga kursus yang menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk beragam
jenis kursus (sumber: nilek.online) di bawah pembinaan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Maka, salah satu infrastruktur yang penting
dalam mencapai keselarasan mutu dan penjenjangan kualifikasi antara
lulusan dari institusi penyelenggara kursus dengan deskripsi kompetensi
kerja yang diharapkan oleh pengguna lulusan adalah dokumen Standar
Kompetensi Lulusan disingkat SKL, sebagaimana dinyatakan pada PP No. 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas No. 47
tahun 2010 tentang SKL Kursus.

Terkait dengan kepentingan yang strategis dan telah kuat aspek hukumnya,
SKL disusun sebagai pelaksanaan amanah PP No. 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas No. 47 tahun 2010 tentang

SKL Kursus. Pada tahun 2009, dokumen SKL untuk 16 bidang telah selesai



disusun dan ditetapkan oleh Mendiknas tahun 2010.Selanjutnya SKL 10
bidang kursus telah berhasil disusun tahun 2010 dan ditetapkan tahun
2012. Dengan terbitnya Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, maka SKL yang telah disusun
tersebut perlu dikaji keselarasannya dengan kualifikasi pada KKNI. Revisi
SKL ini juga sekaligus dimaksudkan untuk mengakomodasi perubahan
kebutuhan kompetensi kerja dari pengguna lulusan di dunia kerja dan dunia

industri.

. Tujuan Penyusunan SKL

SKL disusun untuk digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan
kelulusan peserta didik pada lembaga kursus dan pelatihan serta bagi yang
belajar mandiri dan sebagai acuan dalam menyusun, merevisi, atau
memutakhirkan kurikulum, baik pada aspek perencanaan maupun

implementasinya.

. Uraian Program

Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman budaya yang sangat tinggi.
Berbagai macam suku, ras, agama dan golongan yang tinggal di berbagai
wilayah di nusantara masing-masing memiliki adat istiadat yang berbeda-
beda. Salah satu bagian dari budaya nusantara yang paling digemari
masyarakat adalah pijat urut tradisional. Masyarakat Indonesia pada
umumnya sudah mengenal pijat urut sejak kecil, karena orangtua mereka
terbiasa membawa anak-anaknya untuk dipijat jika mengalami gangguan
pada pertumbuhan dan kesehatan sehingga mulai dari bayi hingga dewasa,
orang Indonesia pasti suka dipijat. Pijat urut disetiap daerah di Indonesia
memiliki ciri khas danmetode yang berbeda namun sebenarnya tujuannya
samayaitu untuk mengembalikan kebugaran tubuh dan mengatasi gangguan

kesehatan. Fungsi pijat urut sendiri adalah untuk melancarkan peredaran



darah dan energi agar dapat memperbaiki jaringan dan fungsi organ tubuh
sehingga membuat tubuh sehat, bugar dan nyaman. Jasa Pijat dapat
menunjang pelayanan kesehatan untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat

khususnya dalam upaya promotif dan preventif.

Indonesia memiliki 440 suku bangsa yang tersebar di 34 propinsi dengan
jumlah etnis sebanyak 1.128 yang mempunyai ciri dan metode pijat berbeda-
beda.Namun hampir semua gerakan pijat urut diseluruh nusantara memiliki
metode yang mirip satu sama lain. Metode Pijat Urut Tradisional Indonesia
kini bukan hanya dikenal oleh masyarakat Indonesia tapi juga manca negara.
Sehingga sudah sepatutnya kekayaan budaya pijat urut tradisional
dipelihara dan dikembangkan secara tepat dan benar dengan mengikuti

standar yang berlaku.

Kegiatan upaya kesehatan dengan pijat sejalan dengan peraturan pemerintah
tentang kesehatan tradisional diterangkan bahwa kesehatan tradisional
merupakan jenis kesehatan tradisional yang manfaat dan kemanannya telah
terbukti secara empiris atau turun temurun. Dalam PP-103 tahun 2014
tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional pasal 30 ayat (2) disebutkan bahwa
Penyehat Tradisional merupakan tenaga yang ilmu dan keterampilannya
diperoleh melalui turun-temurun atau pendidikan nonformal. Kemudian
ditegaskan dalam pasal 42 bahwa setiap tenaga kesehatan tradisional
harus memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi
sebagai syarat untuk mendapatkan STPT atau Surat Terdaftar Pengobatan

Tradisional sebagai syarat untuk mendapatkan ijin praktek.

Berdasarkan ketentuan diatas maka standar kompetensi lulusan atau SKL
Pjjat Urut tradisional harus segera disusun sebagai acuan bagi lembaga
kursus dan pelatihan dalam menyelenggarakan kursus dan pelatihan pijat
urut tradisional agar peserta didiknya bisa mencapai kompetensi di bidang
tersebut dan hak masyarakat pengguna pijat terlindungi. Team penyusun

SKL pijat urut tradisional berasal dari unsur asosiasi profesi yaitu P-AP3I



(Perkumpulan Para Pemijat Penyehatan Indonesia), unsur praktisi,

penyelenggara kursus, Lembaga Sertifikasi Kompetensi dan Akademisi.

Program pelatihan Pijat Urut Tradisional Kebugaran setara dengan jenjang III
level KKNI yang mengacu pada standar kompetensi lulusan dimaksudkan
untuk menghasilkan pemijat tradisional yang mampu melaksanakan tugas,
hak dan tanggung jawabnya dalam memberi pelayanan pijat urut tradisional

untuk kebugarandan relaksasi bagi klien yang membutuhkan.

1. Tujuan
a. Umum.
Tujuan umum kursus Pijat Urut Tradisional Kebugaran adalah agar
peserta didik mampu melakukan Pijat Urut Tradisional untuk membuat
tubuh klien menjadi bugar, relaks, berstamina dan bebas gangguan

nyeri pergerakan.

b. Khusus.

Secara khusus Standar Kompetensi Lulusan Pelatihan/Kursus Pijat

Urut Tradisional Kebugaran dengan sebutan Pemijat Tradisional

Kebugaran adalah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:

1) Mampu mempersiapkan diri dan area kerja sesuai standar
pelayanan, prinsip PHBS dan K3 untuk melakukan pijat urut
tradisional dengan menggunakan prinsip dasar dan metode Pijat
Urut Tradisional Indoneia yang sesuai dengan anatomi permukaan
tubuh, kinesiology dan kesehatan fisik dan mental manusia untuk :
- membuat tubuh klien menjadi bugar dan relaks
- meningkatkan stamina
- mengatasi nyeri pergerakan
- dan menentukan tindakan perbaikan berdasarkan evaluasi

kondisi klien, serta dapat mengatasi penyimpangan etika klien

(mawasdiri)



2) Mampu melakukan komunikasi efektif untuk memberikan informasi
awal tentang persyaratan klien sebelum klien menandatangani surat
inform consent dan menjaga hubungan baik dengan jejaring.

3) Mampu menerapkan manajemen praktis untuk mengerjakan
administrasi sederhana dan memasarkan usaha jasa pijatnya

melalui media sosial

Kompetensi Pemijat urut tradisional kebugaran dan relaksasi KKNI dalam
membuat tubuh klien menjadi bugar,relaks, stamina meningkat dan nyeri
pergerakan teratasi adalah sebagai penentu kualitas jasa pelayanan pijat

urut tradisional.

2. Metode Kursus dan Pelatihan
Pelatihan Pijat Urut Tradisional Kebugaran ini dapat diikuti oleh setiap
orang yang :
1. Sehat Jasmani dan Rohani
2. Pria atau wanita berusia minimal 17 tahun,
3. Pendidikan minimal SMP atau sederajat atau memiliki pengalaman

dalam bidang pijat kesehatan tradisional minimal selama dua tahun

Lama Kursus dan PelatihanPijat Urut Tradisional Kebugaran adalah 200
jam pelajaran @60 menit dengan perbandingan teori banding praktek

adalah 40 banding 60.

Metode pembelajaran yag digunakan adalah:
a. Presentasi audio visual

b. Ceramah - Tanya jawab ( CJT)
Demonstrasi/simulasi

. Praktik

0

[oN

e. Diskusi /kerja kelompok
f. Praktik Kerja Lapangan



Media Pembelajaran :

a. Buku Ajar dan atau modul
b. Multi media

c. Flip chart

d. Gambar

e. Manekin/Alat Peraga

Setiap peserta yang telah mengikuti pelatihan Pijat Urut Tradisional
Kebugaran ini, akan diberikan evaluasi baik di awal, tengah maupun akhir
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
memahami dan mempraktikkan materi yang sudah diberikan
pengajar/instruktur berupa:
1) Evaluasi awal dalam bentuk tes tulis (Pre Test),
2) Evaluasi selama proses pembelajaran (Observasi/pengamatan oleh
pengajar atau instruktur),
3) Evaluasi akhir sesudah mengikuti seluruh pembelajaran dalam bentuk
Post Test yang terdiri dari tiga macam ujian:
a) Ujian Tulis
b) Ujian wawancara

c) Ujian Praktik

Setelah peserta berhasil melalui tiga jenis ujian yang dilaksanakan oleh
lembaga kursus, akan diberikan tanda lulus bidang keahlian Pijat Urut

TradisionalKebugaran.

. Uji Kompetensi

Uji kompetensi diperlukan peserta didik untuk mendapat pengakuan
kompetensi bidang Pijat Urut TradisionalKebugaran secara nasional. Uji
Kompetensi diatur dalam Petunjuk Teknis Uji Kompetensi yang diterbitkan
oleh Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) dan Kemdikbud, dilaksanakan
di suatu tempat yang disebut Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang telah
diverifikasi dan ditetapkan oleh LSK PITRA INDONESIA.



4. Sertifikasi Lulusan

Peserta yang dinyatakan kompeten setelah mengikuti uji kompetensi akan
mendapatkan Sertifikat Kompetensi. Blanko sertifikat kompetensi
diterbitkan oleh Kemdikbud. Pengisian blanko sertifikat kompetensi
dilakukan oleh LSK PITRA Indonesia. Sertifikat tersebut merupakan
pengakuan kompeten sebagai Pemijat Tradisional Kebugaran jenjang III

KKNI.

D. Pengertian

1. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui
internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan
akumulasi pengalaman kerja

2. Pengetahuan adalah penguasaan dan pemahaman tentang konsep, fakta,
informasi, teori dan metodologi pada bidang keilmuan, keahlian, dan
pekerjaan tertentu oleh seseorang.

3. Sikap adalah kecenderungan psikologis, sebagai hasil dari penghayatan
seseorang terhadap nilai dan norma kehidupan yang tumbuh dari proses
pendidikan, pengalaman kerja, serta lingkungan keluarga, dan
masyarakat.

4. Keterampilan adalah kemampuan psikomotorik dan kemampuan
menggunakan metode, bahan, dan instrumen, yang diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja.

5. Kompetensi adalah akumulasi kemampuan seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan , secara mandiri, bertanggung jawab dan
terukur melalui suatu asesmen yang baik.

6. Pengalaman kerja adalah akumulasi dan internalisasi kemampuan
dalam melakukan pekerjaan di bidang tertentu dan dalam jangka waktu
tertentu.

7. Deskripsi umum KKNI adalah deskripsi menyatakan kemampuan
karakter, kepribadian, sikap dalam berkarya, etika, moral dari setiap
manusia Indonesia pada setiap jenjang kualifikasi sebagaimana

dinyatakan pada lampiran Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012.
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10.
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Deskripsi kualifikasi KKNI adalah deskripsi yang menyatakan ilmu
pengetahuan, pengetahuan praktis, pengetahuan, afeksi dan kompetensi
yang dicapai seseorang sesuai dengan jenjang kualifikasi 1 sampai 9
sebagaimana dinyatakan pada lampiran Peraturan Presiden No. 8 tahun
2012.

Deskripsi capaian pembelajaran khusus adalah deskripsi capaian
minimum dari setiap program kursus yang mencakup deskripsi umum
dan selaras dengan Deskripsi Kualifikasi KKNI.

Standar Kompetensi Lulusan berbasis KKNI adalah kemampuan
minimum yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan yang
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan sesuai dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan dan
diturunkan dari capaian pembelajaran khusus pada level KKNI yang
sesuai. Standar Kompetensi Lulusan berbasis KKNI dinyatakan oleh

tiga parameter yaitu: Kompetensi, Elemen Kompetensi,

.Indikator kelulusan : wunsur yang menjadi tolok ukurkeberhasilan

yangmenyatakan seseorang kompeten atau tidak.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara penyampaian dan
penilaiannya sebagai pedoman penyelenggraan kegiatan pembelajaran
untuk menghasilkan lulusan dengan capaian pembelajaran khusus.
Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) adalah pengakuan formal atas
capaian pembelajaran seseorang yang diperoleh dari pengalaman kerja,

pendidikan non formal, pendidikan informal, dan pendidikan formal.

.Pijat Urut Tradisionaladalah salah satu jenis pijat yang dimiliki oleh

bangsa Indonesia, yang menggunakan ritual dan metode pijat urut

tradisional dalam pemijatan.
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II. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

A. Profil Lulusan
Terampil dan bertanggung jawab dalammempersiapkan diri dan area kerja
sesuai standar pelayanan, prinsip PHBS dan K3 untuk melakukan pijat urut
tradisional dengan menggunakan prinsip dasar dan metode Pijat Tradisional
Indonesia yang sesuai dengan anatomi permukaan tubuh, kinesiology dan
kesehatan fisik dan mental manusia untuk :
- membuat tubuh klien menjadi bugar dan relaks
- meningkatkan stamina (Klien : Pasutri, Usia lanjut, sehabis sakit berat)
- mengatasi nyeri pergerakan (nyeri sendi, nyeri pinggang, kaku kuduk)
dan menentukan tindakan perbaikan berdasarkan evaluasi kondisi klien,
juga dapat mengatasi penyimpangan etika klien dalam pelayanan, memberi
informasi awal persyaratan klien sebelum klien menandatangani surat inform
concern dan melakukan komunikasi efektif untuk menjaga hubungan baik
dengan jejaring serta menerapkan manajemen praktis dalam pelayanan jasa

pijat.

B. Jabatan Kerja
Lulusan Pelatihan/Kursus Pijat Urut tradisionalkebugaran ini mendapat
sebutanPemijat Tradisional Kebugaran.Para lulusan dapat mengawali karir
kerja sebagai Pemijat Tradisional Kebugaranpada tempat Pelayanan Pijat Urut
Tradisional sebagai pekerja atau dapat berusaha secara mandiri.
Dengan berjalannya waktu, pengalaman kerja dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut memungkinan peningkatan kualitas ke jenjang berikutnya atau beralih

ke profil lain.

11



C. Capaian Pembelajaran

1.Deskripsi umum KKNI

Deskripsi umum KKNI sesuai dengan Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012
yang minimum wajib dimiliki dan dihayati oleh setiap lulusan kursus

adalah:

Sesuai dengan ideologi Negara dan budaya Bangsa Indonesia, maka
implementasi sistem pendidikan nasional dan sistem pelatihan kerja yang
dilakukan di Indonesia pada setiap jenjang kualifikasi pada KKNI mencakup
proses yang membangun karakter dan kepribadian manusia Indonesia

sebagai berikut :

1. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan
tugasnya

3. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
mendukung perdamaian dunia

4. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan
agama serta pendapat/temuan original orang lain

6. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa dan masyarakat luas.

7. Menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan  kearifan lokal bangsa
Indonesia

8. Menjalankan tugas sebagai pemijat tradisional dengan penuh
tanggungjawab, taat pada aturan norma hukum dan norma sosial yang

berlaku.
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2.Deskripsi kualifikasi sesuai dengan jenjang pada KKNI

Jabatan kerja adalah Pemijat TradisionalKebugaranpada jasa pelayanan
Pijat Urut tradisional sesuai dengan standar KKNI pada jenjang III. Deskripsi

generik KKNI jenjang III sebagai berikut.

1. Mampu melaksanakan  serangkaian  tugas  spesifik, dengan
menerjemahkan informasi dan menggunakan alat, berdasarkan
sejumlah pilihan prosedur kerja, serta mampu menunjukkan kinerja
dengan mutu dan kuantitas yang terukur, yang sebagian merupakan
hasil kerja sendiri dengan pengawasan tidak langsung.

2. Memiliki pengetahuan operasional yang lengkap, prinsip-prinsip serta
konsep umum yang terkait dengan fakta bidang keahlian tertentu,
sehingga mampu menyelesaikan berbagai masalah yang lazim dengan
metode yang sesuai.

3. Mampu bekerja sama dan melakukan komunikasi dalam lingkup
kerjanya

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung

jawab atas kuantitas dan mutu hasil kerja orang lain

3.Deskripsi capaian pembelajaran khusus

Memiliki sikap dan tata nilai yang mendukung kemampuan dalam
mempersiapkan diri dan area kerja sesuai standar pelayanan, prinsip
PHBS dan K3 untuk Melakukan Pijat Urut Tradisional dengan menggunakan
ritual pijat tradisional Indonesia dan metode Pijat Jawa yang sesuai dengan
anatomi permukaan tubuh, kinesiology dan kesehatan fisik dan mental
manusia untuk :

- membuat tubuh klien menjadi bugar dan relaks

- meningkatkan stamina (Klien : Pasutri, Usia lanjut, sehabis sakit berat)

- mengatasi nyeri pergerakan (nyeri sendi, nyeri pinggang, kaku kuduk)dan

menentukan tindakan perbaikan berdasarkan evaluasi kondisi klien,
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serta dapat mengatasi penyimpangan etika klien dalam pelayanan,
memberi informasi awal persyaratan klien sebelum klien menandatangani
surat inform concern serta melakukan komunikasi efektif untuk menjaga
hubungan baik dengan jejaring dan menerapkan manajemen praktis
dalam pelayanan jasa pijat berdasarkan pengetahuan faktual,
operasional, prinsip, metode,dan konsep umum yang sesuai, dan mampu
bertanggung jawab atas kualitas pekerjaan sendiri dengan
mengutamakan mutu dan keamanan klien sesuai prosedur, hukum dan
peraturan pemerintah, serta dapat membimbing pemijat tradisional

lainnya yang terkait dengan pijat urut tradisional.

PARAMETER DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN KHUSUS
PIJAT URUT TRADISIONAL KEBUGARAN SESUAI KKNI JENJANG III

Membangun dan membentuk karakter dan kepribadian

manusia Indonesia seutuhnya, sebagai berikut:

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di
dalam menyelesaikan tugasnya.

3. Berperan mewujudkan etika dan kepribadian yang baik
sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air
serta mendukung perdamaian dunia.

4. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial
SIKAP dan

dan kepedulian yvang tinggi terhadap masyarakat dan
TATA NILAI e S e p 4

lingkungannya.

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan
original orang lain.

6. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki
semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa
serta masyarakat luas.

7. Menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan kearifan lokal

bangsa Indonesia
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8. Menjalankan tugas sebagai pemijat tradisional dengan
penuh tanggungjawab, taat pada aturan norma hukum

dan norma sosial yang berlaku.

1) Mempersiapkan diri dan area kerja untuk melakukan
pelayanan pijat urut tradisional kebugaran sesuai
standar pelayanan, prinsip PHBS dan K3

2) Melakukan pijat urut tradisional dengan menggunakan
prinsip dasar pijat tradisional Indonesia dan metode Pijat
Tradisional Indonesiayang sesuai dengan anatomi
permukaan tubuh, kinesiology dan kesehatan fisik dan
mental manusia untuk :

- membuat tubuh klien menjadi bugar dan
relaks

- meningkatkan stamina (Klien : Pasutri, Usia
lanjut, sehabis sakit berat)

- mengatasi nyeri pergerakan(nyeri sendi, nyeri
pinggang, kaku kuduk)

3) Mengevaluasi pemijatan untuk melakukan tindakan
perbaikan berdasarkan kondisi klien

4) Mengatasi penyimpangan etika klien dalam
pelayanan(mawasdiri)

5) Melakukan komunikasi yang baik dan efektif dengan
jejaring dalam hal :

- Memberikan informasi awal tentang persyaratan klien
yang aman dipijat sebelum klien menandatangani
surat persetujuan (inform consent)

- Menjaga hubungan baik dengan jejaring yaitu klien,
sesame pemijat, intansi dan intitusi terkait

6) Menerapkan managemen praktis untuk mendukung
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PENGETAHUAN
YANG DIKUASAI

10.

11.

pelayanan pijat urut dalam hal :
- Mengerjakan administrasi sederhana dan
- Memasarkan jasa pelayanan pijat melalui brosur dan

media social (SMS, facebook dan whatsapp)

Menggunakan pengetahuan tentang prinsip Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Kesehatan
Keselamatan Kerja (K3) dalam menyiapkan tempat
pelayanan jasa pijat

Menggunakan pengetahuan tentang standar pelayanan
pijat dalam menyiapkan fasilitas pelayanan jasa pijat
Menggunakan pengetahuan tentang anatomi dan
kinesiology jaringan permukaan tubuh pada alat gerak
manusiauntuk melakukan pemijatan pada klien
Menggunakanpengetahuan tentang anatomi patofisiologi
organ reproduksi pria dan wanitauntuk melakukan
pemijatan pada pasutri

Memilikitentang kesehatan fisik dan mental pada
manusia

Memiliki pengetahuan tentang pembuatan surat
persetujuan klien (inform consent)

Menggunakan Prinsip Dasar Pijat Tradisional Indonesia
untuk pemijatan

Menggunakan Metode Pijat Tradisional Indonesia untuk
melakukan pemijatan

Mengunakan prosedurpijat urut tradisional untuk
melakukan pijat urut kebugaran, relaksasi,
meningkatkan stamina dan mengatasi gangguan nyeri
Menggunakanpengetahuan tentang komunikasi
efektifuntuk menjaga hubungan baik dengan jejaring
Menggunakan pengetahuan tentang administrasi
sederhana dan wirausaha untuk mengerjakan

manajemen praktis
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. Bertanggung-jawab atas pekerjaan sendiri sebagai
Pemijat Tradisional Kebugaran pada pelayanan jasa
pijat urut atau praktik mandiri

. Melaksanakan tugas sebagai pemijat sesuai prosedur,
hukum dan peraturan pemerintah yang terkait dengan
pijat urut tradisional

. Memberikan pelayanan pijat urut kebugaran dengan
mengutamakan mutu dan keamanan klien

. Dapat membimbing sesama rekan pemijat dalam
melakukan pelayanan

. Mendapatkan kesempatan dan peluang untuk
meningkatkan keahlian dan jenjang karir di bidang
pijat urut tradisional

. Mendapat imbalan atas jasa pijat yang dilakukan
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D. Standard Kurikulum Lulusan (SKL)

SKL PIJAT URUT TRADISIONALKEBUGARANJENJANG III KKNI

UNIT
NO ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN
KOMPETENSI
Sikap Dan Tata Nilai
1. Mengaktualisasi | a. Bertakwa kepada 1. Terlaksananya tugas

karakter dan
kepribadian
manusia

Indonesia

Tuhan Yang Maha

Esa.

. Memiliki moral, etika

dan kepribadian yang
baik di dalam
menyelesaikan

tugasnya.

. Berperan

mewujudkan etika
dan kepribadian yang
baik sebagai warga
negara yang bangga
dan cinta tanah air
serta mendukung

perdamaian dunia.

. Mampu bekerja sama

dan memiliki
kepekaan sosial dan
kepedulian yang
tinggi terhadap
masyarakat dan

lingkungannya.

. Menghargai

keanekaragaman
budaya, pandangan,
kepercayaan, dan
agama serta

pendapat/temuan

pemijatan dengan
menerapkan nilai-nilai
budaya dan kearifan local
bangsa Indonesiadengan
penuh rasa tanggungjawab
2. Terpenuhinya hak klien
dengan selalu menjaga
norma hukum dan norma

sosial yang berlaku
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

original orang lain.

f. Menjunjung tinggi

penegakan hukum
serta memiliki
semangat untuk
mendahulukan
kepentingan bangsa

serta masyarakat luas

g. Menjunjung tinggi

nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal bangsa

Indonesia

h. Menjalankan tugas

sebagai pemijat
tradisional dengan
penuh
tanggungjawab, taat
pada aturan norma
hukum dan norma

sosial yang berlaku.

Kemampuan di bidang kerja (skill/ keterampilan)

Mempersiapkan
diri dan area
kerja
berdasarkan
standar
pelayanan,
PHBS dan K3
untuk
melakukan Pijat
Urut
Tradisional

dengan

a. Mampu
mempersiapkan diri
dan area kerja untuk
melakukan
pelayanan Pijat Urut
Tradisional Indonesia
sesuai standar
pelayanan, prinsip
PHBS dan K3

1) Penampilan pemijatterlihat

bersih,rapi dan harum.

2) Area kerja dalam keadaan

bersih, rapi dan aman
sebelum dan sesudah

melakukan pijat.

3) Alat dan bahan terapi yang

akan digunakan lengkap,
tertata dengan rapi dan
bersih.

b. Mampu melakukan

1) Sugesti positif untuk
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UNIT

NO ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN
KOMPETENSI
menggunakan ritual pijat ketenangan klien selama
prinsip tradisional proses pemijatan
dasardan

metode pijat
tradisional
Indonesia yang
sesuai dengan
anatomi
permukaan
tubuh,
kinesiology dan
kesehatan fisik
dan mental
manusia untuk
membuat tubuh
klien menjadi
bugar dan
relaks
meningkatkan
stamina dan
mengatasi nyeri
pergerakan,
melakukan
tindakanperbai
kan
berdasarkan
evaluasi kondisi
klien serta
mengatasi
penyimpangan
etika klien,
melakukan

komunikasi

Indonesia dalam

proses pemijatan

2)

diberikan sambil
mengusapkan tangan
ketubuh klien dengan
santun dan penuh empati
Pemijatan diawali dan

diakhiri dengan berdoa

c. Mampu melakukan
pemijatandengan
menggunakan
metode pijat urut
tradisional

Indonesia

1)

5)

Pemeriksaan pada klien
dilakukan untuk
menentukan gerakan
pijat

Pemijatan pada kaki dan
bokong dilakukan
dengan lincah dan
terampil

Pemijatan pada
punggung dan tangan
dilakukan dengan lincah
dan terampil

Pemijatan pada kepala
tengkuk dilakukan
dengan lincah dan
terampil

Pemijatan pada wajah
dan leher dilakukan
dengan lincah dan
terampil

Pemijatan pada dada dan

perut dilakukan dengan
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

yang efektif
dengan jejaring
dan
menerapkan
managemen
praktis untuk
mendukung
pelayanan pijat

urut

lincah dan terampil

d. Mampu melakukan

pijat urut
tradisional dengan
menggunakan
prinsip dasar dan
metode Pijat
tradisionallndonesi
a yang sesuai
dengan anatomi
permukaan tubuh,
organ reproduksi,
kinesiology, dan
kesehatan fisik dan
mental
manusiauntuk
- membuat tubuh
klien menjadi
bugar dan
relaks
- meningkatkan
stamina pada
klien Pasangan
suami istri
(pasutri), Usia
lanjut, sehabis
sakit berat
- mengatasi
gangguan pada
pergerakan

(nyeri sendi,

1)

Pemijatan dilakukan
dengan tepat sesuai
prosedur dan kebutuhan

klien

2) Alat dan bahan yang

3)

4)

S)

6)

7)

8)

akan digunakan tersedia
dan lengkap sesuai
standar

Posisi klien dan pemijat
diatur agar merasa
nyaman

Pemeriksaan kondisi
klien dilakukan untuk
menentukan pemijatan
Ritual pijat dilakukan
dengan sopan santun
dan empati saat
mengawali dan
mengakhiri pemijatan
Tahapan pemijatan
dilakukan secara
berurutan dengan
metode pijat yang sesuai
Pemijatan dilakukan
tepat waktu sesuai
kondisi klien

Klien menjadi lebih
bugar, relaks, stamina
meningkat dan keluhan

nyeri pergerakan
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

kaku kuduk,
nyeri pinggang)

berkurang setelah

pemijatan

e. Mampu

mengevaluasi proses
pemijatan untuk

melakukantindakan
perbaikanberdasark

an kondisi klien

1)

3)

4)

Evaluasi pemijatan
dilakukan dengan cara
mengamati dan bertanya
langsung tentang kondisi
klien

Hasil evaluasi
disimpulkan untuk
menentukan tindakan
perbaikan berupa pijat
tambahan atau
menghentikan pemijatan
Pijat tambahan jika
dilakukan harus sesuai
dengan kondisi klien
Kondisi klien menjadi
lebih nyaman setelah
mendapat pijat

tambahan

f. Mampu mengatasi

penyimpangan etika

1)

Ketidak puasan atas

hasil pemijatan
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

klien dalam
pelayanan

(mawasdiri)

2)

3)

ditanyakan kepada klien
Perbaikan sikap dan
pemijatan atas
ketidakpuasan klien
Sikap hati-hati dan
mawas diri dengan
menjaga sikap dan
penampilan yang sopan
santun diterapkan untuk
menghindari
penyimpangan etika
klien

Menghentikan pemijatan
dan meminta klien
meninggalkan ruang
praktik dengan santun
dan tegas jika terjadi
penyimpangan etika saat

pemijatan

f. Memberikan
informasi awal
tentang
persyaratan klien
yang aman dipijat
sebelum klien
menandatangani
surat persetujuan

(inform consent)

Informasi awal tentang
persyaratan klien yang
aman dipijat dijelaskan
kepada klien dengan
tepat dan sopan

Form surat persetujuan
dibuat dan tersedia
sesuai standar

Maksud dan tujuan isi
surat persetujuan
dijelaskan kepada klien
dengan tepat
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

4)

5)

Surat persetujuan
(inform consent) ditanda
tangani oleh klien
Komunikasi dengan klien
dilakukan dengan
bahasa yang baik dan

sikap santun

h. Mampu
mempertahankan
hubungan baik
dengan jejaring
yaitu klien sesama
pemijat, instansi
dan institusi

terkait

1)

2)

3)

Komunikasi dengan
jejaring dapat dilakukan
secara langsung atau
menggunakan alat
komunikasi handphone
dengan bahasa yang baik
dan sikap santun secara
intensif

Pemberian penghargaan
kepada klien yang rutin
berkunjung secara
berkala berupa pijat
gratis

Pekerjaan yang terkait
dengan jejaring
dilakukan dengan penuh

tanggung jawab

i. Mampu
mengerjakan
administrasi
sederhana dalam

pelayanan pijat urut

1)

2)

3)

Kartu data klien di isi
dengan benar dan tepat
Data kunjungan klien di
dokumentasikan dalam
buku kunjungan klien
Nomor antrian klien

dibuat dan tersedia
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

4) Pemasukan dan
pembiayaan dicatat dalam

buku kas umum

Mampu
memasarkan jasa
pelayanan pijat
melalui brosur dan
media sosial (SMS,
FB, WA) sesuai
peraturan yang

berlaku

1) Aplikasi SMS, FB dan WA
dapat di operasikan lewat
handphone atau
smartphne dengan lancar

2) Observasi contoh-contoh
brosur pelayanan pijat di
lakukan untuk acuan
pembuatan brosur

3) Materi teks pemasaran
juga menjelaskan
keahlian dan tarif
pelayanan sesuai target
pasar

4) Teks pemasaran jasa
pijatdibuat menggunakan
bahasa yang baik dan
menarik tidak
mengandung unsur sara
dan tabu

5) Pemasaran melalui media
social dilakukan secara

kontinyu

Penguasaan Pengetahuan (knowlegde)

3.

Menggunakan
pengetahuan
faktual
tentang PHBS
dan K3,

a.

Menggunakan
pengetahuan
tentang prinsip
Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat

1) Contoh Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat didalam
pelayanan pijat dijelaskan

dengan benar dan tepat

2) Contoh cara menjaga

25




UNIT

NO A Ty ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN
standar (PHBS) dan kesehatan dan
pelayanan, Kesehatan keselamatan kerja didalam
anatomi Keselamatan Kerja standar pelayanan pijat
permukaan (K3) dalam dijelaskan dengan benar
tubuh dan menyiapkan tempat dan tepat
organ pe ayanan jasa pijat
reproduksi,
kinesiology, b. Menggunakan 1) Contoh standar sarana
kesehatan pengetahuan dan prasarana sebagai
fisik dan tentang standar fasilitas ditempat

mental, surat
inform
concern,prinsi
p dasar dan
metode pijat
tradisional
Indonesia,
prosedur pijat
untuk pijat
kebugaran
dan relaksasi,
menaikan
stamina dan
mengatasi
nyeri
pergerakan,
dan
pengetahuan
komunikasi
yang efektif

dan manjemen

pelayanan pijat
dalam menyiapkan
fasilitas pelayanan

jasa pijat

pelayanan dijelaskan
dengan benar

2) Kegunaan alat dan
bahan terapi untuk
pemijatandijelaskan
dengan benar

3) Persyaratan sebagai
klien dan pemijat
dijelaskan dengan benar
dan tepat

4) Prosedur teknis
pelayanan pijat
dijelaskan dengan benar

dan tepat

c. Menggunakan

pengetahuan
tentang anatomi
dan kinesiology
jaringan permukaan
tubuh pada alat

gerak manusia

1) Ketepatan dalam
menyebukan nama dan
menunjukkan letak otot
tendon pada alat gerak

2) Ketepatan dalam
mendemonstrasikan arah

gerakan otot dan tendon
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

praktis.

untuk melakukan
pemijatan pada

klien

pada alat gerak
3) Ketepatan dalam memberi
contoh gangguan pada

pergerakan

d. Menggunakan
pengetahuan
tentang anatomi
patofisiologi organ
reproduksi pria dan
wanita untuk
pemijatanmeningkat

kan stamina pasutri

1) Ketepatan dalam
menjelaskan bagian dan
fungsi organ reproduksi

2) Ketepatan dalam memberi
contohgangguan fungsi

organ reproduksi

e. Memiliki
pengetahuan
tentang kesehatan
fisik dan mental

pada manusia

1) Ketepatan dalam
menjelaskan tentang
kesehatan fisik dan
mental

2) Jenis gangguan pada
kesehatan fisik dan
mental dibedakan dengan
benar

3) Contoh penyebab
gangguan pada kesehatan
fisik dan mentaldijelaskan

dengan benar

f. Memiliki
pengetahuan
tentang
pembuatansurat
persetujuan (inform

consent)

Ketepatan dalam
menjelaskan tujuan dan isi

surat persetujuan

d. Menggunakan

1) Ketepatan dalam
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

pengetahuan
prinsip dasar pijat
tradisional
Indonesia untuk
melakukan

pemijatan

2)

menerangkan tentang
sejarah singkat dan
filosofi

Ketepatan dalam
menerangkankonsep pijat
tradisional Indonesia
(keseimbangan badan,
mental dan spiritual)
Contoh fungsi dan
manfaat pijat urut
tradisional di jelaskan
dengan benar

Ritual pijat urut
tradisional Indonesia di
demonstrasikan dengan

lancar

. Menggunakan

metode pijat urut
tradisional Indonesia
untuk melakukan

pemijatan

3)

Ketepatan dalam
menjelaskan cara
memeriksa kondisi klien
sebelum dipijat

Contoh gerakan pijat urut
di demonstrasikan dengan
benar

Tujuan dan manfaat
setiap gerakan pijat urut
dijelaskan dengan tepat
Cara mengukur tekanan
pijat di jelaskan dengan
tepat

Cara mengatur tenaga

melalui kombinasi
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

gerakan pijat urut dan
posisi pemijatan
dijelaskan dengan benar

dan tepat

k. Menggunakan
prosedur pijat urut
tradisional untuk
pijat kebugaran,
relaksasi,
meningkatkan
stamina dan
mengatasi nyeri

pergerakan

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Manfaat pijat urut
tradisional untuk
kebugaran dijelaskan
dengan benar

Manfaat pijat urut
tradisional untuk
relaksasi dijelaskan
dengan benar

Manfaat pijat urut
tradisional untuk
meningkatkan stamina
dijelaskan dengan benar
Manfaat pijat urut untuk
mengatasi nyeri
pergerakan dijelaskan
dengan benar

Contoh posisi klien dan
pemijat yang nyaman
ditunjukkan dengan
benar

Contoh menggunakan
metode pijat urut
tradisional yang sesuai
kebutuhan
klienditunjukkan dengan
benar

Contoh menentukan
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NO

UNIT
KOMPETENSI

ELEMEN KOMPETENSI

INDIKATOR KELULUSAN

8)

9)

urutan area pemijatan
sesuai kebutuhan klien
di tunjukkan dengan
benar

Contoh cara
mengevaluasi kondisi
klien saat pemijatan
dijelaskan dengan benar
Ketepatan dalam
menjelaskan tindakan
perbaikan setelah

evaluasi

Menggunakanpenge
tahuan tentang
komunikasi efektif
untuk menjaga

hubungan baik

1)

2)

Ketepatan dalam
menerangkan hubungan
kerja dengan klien,
instansi dan intitusi
sebagai jejaring

Contoh komunikasi yang

efektif dengan jejaring

sederhana dan
wirausaha untuk
mengerjakan

manajemen praktis

3)

dengan jejaring . _
dijelaskan dengan baik
1) Ketepatan dalam
menjelaskan tentang
. Menggunakan
caramendokumen-tasikan
pengetahuan
data kunjungan klien
tentang
2) Ketepatan dalam
administrasi

menjelaskan tentang
pembuatan kas umum
dalam pelayanan pijat

Contoh cara memasarkan

jasa pijat melalui brosur

atau media social
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UNIT

NO A Ty ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN
diberikan dengan benar
Hak dan Tanggung Jawab (Managerial aspect)
4. Memiliki hak a. Bertanggung-jawab Terlaksananya pemijatan

dan tanggung-
jawab pada jasa
pelayanan pijat

urut tradisional

atas pekerjaan
sendiri sebagai
Pemijat Tradisional
pada pelayanan jasa
pijat urut atau
praktik mandiri
Melaksanakan tugas
sebagai pemijat
sesuai prosedur,
hukum dan
peraturan
pemerintah yang
terkait dengan pijat
urut

Memberikan
pelayanan pijat urut
dengan
mengutamakan
mutu dan
keamanan klien
Dapat membimbing
sesama rekan
pemijat dalam
melakukan
pelayanan
Mendapatkan
kesempatan dan
peluang untuk
meningkatkan

keahlian dan

tanpa ada kesalahan dengan

mengutamakan mutu dan

keamanan klien berdasarkan

prosedur, hukum dan

peraturan yang berlaku
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UNIT

NO ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN

KOMPETENSI

jenjang karir di
bidang pijat urut
tradisional

f. Mendapat imbalan
atas jasa pelayanan

yang dilakukan

E. Rekognisi PembelajaranLampau

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) adalah proses penilaian dan
pengakuan berbasis KKNI, atas capaian pembelajaran seseorang yang
diperoleh selama hidupnya, baik melalui program pendidikan formal,

informal, nonformal maupun secara otodidak.

RPL dapat dikembangkan pada sektor pendidikan, sektor ketenagakerjaan
(kenaikan pangkat, jenjang karir) atau pemberian penghargaan dan
pengakuan oleh masyarakat terhadap seseorang yang telah menunjukkan

bukti-bukti unggul dalam keahlian atau kompetensi tertentu.

RPL diharapkan dapat memperluas akses dan kesempatan serta
mempercepat waktu bagi masyarakat luas dalam  meningkatkan

kemampuan maupun keahliannya melalui program kursus dan pelatihan.

Pengembangan dan pelaksanaan RPL harus didasari beberapa prinsip

berikut.

1. Mengutamakan transparasi dan akuntabilitas. Informasi tentang proses
penyelenggaraan dan persyaratan untuk mengikuti RPL harus dapat
diakses secara luas baik oleh pengguna (indvidu yang membutuhkan)
maupun masyarakatumum.

2. Institusi atau lembaga penyelenggara RPL harus telah terakreditasi oleh

badan akreditasi tingkat nasional, memiliki mandat yang sah dari
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institusi atau badan yang relevan dan berwenang untuk hal tersebut.

3. Menunjukkan kesadaran mutu terhadap penyelenggaraan dan
implikasi RPL pada lulusan, khususnya dan masyarakat luas pada
umumnya.

4. Setiap institusi atau lembaga penyelenggara RPL harus melakukan
evaluasi secara berkelanjutan untuk menjamin pencapaian mutu
lulusan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

S. Penyelenggara kursus dan pelatihan yang memiliki sifat multi disiplin
perlu mempertimbangkan kemungkinan untuk menyelenggarakan

programRPL

Terkait dengan kursus dan pelatihan Pijat Urut Tradisional Kebugaran,
maka pembelajaran lampau yang dapat diakui sebagai bagian dari
capaian pembelajaran khusus adalah masyarakat yang belajar mandiri,
pengalaman yang didapatkan di tempat kerja, dan pendidikan formal yang
menyelenggarakan kurikuler Pijat urut tradisional kebugaran dengan

memperhatikan standar kriteria dan standar penilaian yang berlaku.
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III. PENUTUP

Program kursus dan pelatihan telah mulai berkembang sejak lama di
berbagai negara maju, sehingga banyak jenis kursus dan pelatihan yang
dikembangkan di Indonesia mungkin telah pula berkembang dengan baik di
negara-negara lain. Oleh karena itu arah pengembangan lembaga kursus
dan pelatihan di Indonesia pada waktu yang akan datang harus menuju ke
arah internasionalisasi, sedemikian sehingga dapat dicapai kesetaraan baik

capaian pembelajaran, standar kompetensi atau mutu lulusan.

Tendensi pergerakan pekerja antar negara akan semakin besar di waktu
yang akan datang sebagai implikasi dari globalisasi. Oleh karena itu
lembaga kursus dan pelatihan di Indonesia akan menjadi salah satu
penyedia tenaga kerja terampil yang potensial baik untuk Indonesia sendiri
maupun negara-negara lain yang membutuhkan. Hal ini menuntut
perlunya ditumbuhkan kesadaran yang tinggi akan penjaminan mutu
berkelanjutan, baik dalam lingkungan internal lembaga penyelenggara
maupun secara eksternal melalui badan-badan akreditasi dan sertifikasi.
Keunggulan dalam memenangkan persaingan antara lulusan lembaga
kursus dan pelatihan nasional dengan lembaga kursus dan pelatihan
internasional harus menjadi salah satu fokus pengembangan di masa yang

akandatang.

Sebagai bangsa yang memiliki kekayaan tradisi dan budaya maka berbagai
kursus dan pelatihan yang khas Indonesia sudah berkembang dengan pesat
sampai saat ini, terutama dalam bidangan Kesehatan, seni, pariwisata,
kuliner, dan lain-lain. Walaupun demikian, masih diperlukan upaya untuk
memperoleh pangakuan yang lebih luas baik di tingkat nasional maupun
internasional, mengembangkan standar kompetensi lulusan yang khas

serta menjadikannya sebagai kekayaannasional.

Terkait dengan kursus dan pelatihan Pijat Urut Tradisional Kebugaran ini,
Lulusan dapat mengawali karir kerja sebagaiPemijat Tradisional Kebugaran

dengan kualifikasi KKNI Tingkat III.
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Dengan berjalannya waktu dalam kerja memungkinan pengalaman kerja dan
pendidikan lebih lanjut dapat meningkatkan kualitas profil ataupun beralih

profil, dengan standar kriteria dan standar pengujian yang berlaku.
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Catatan :
1. Tidak ada keterangan tingkat atau jenjangnya

2. Bab II, pada Uraian program tidak lengkap, tidak ada Nama Program, tidak ada
manfaat, dan kualifikasi.

3. Tidak ada ruang lingkup
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